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ABSTRAK
Penatalaksanaan mual dan muntah pada kehamilan terdiri atas farmakologi
non farmakologi, dan komplemeter. Terapi non farmakologi merupakan jenis
terapi keperawatan komplementer yang dapat digunakan sebagai intervensi untuk
mengatasi mual diantaranya aromaterapi lemon.Tujuan penelitian membuktikan
pengaruh pemberian inhalasi aromaterapi lemon terhadap pengurangan mual dan
muntah pada ibu hamil trimester I di PMB Lestari tahun 2019. Penelitian ini jenis
kuantitatif menggunakan pendekatan pre eksperimental one grup pre test and post
test. Populasi penelitian adalah jumlah keseluruhan ibu hamil trimester I yang
mengalami mual muntah 22 orang. Teknik sampling penelitian ini purposive
sampling. Uji statistik menggunakan Uji Wilcoxon.Hasil Analisis menunjukkan
yang mengalami kenaikan mual muntah tidak ada (0b), serta yang menetap mual
muntah tidak ada (0c).Hasil nilai signifikansi p=0,000 berarti ada
pengaruhnya.Simpulan  penelitian adalah terjadi penurunan dan terdapat pengaruh
setelah pemberian inhalasi aromaterapi lemon terhadap mual muntah pada ibu
hamil trimester I. Saran pada penelitian diharapkan agar petugas kesehatan dapat
memberikan inhalasi aromaterapi lemon sebagai asuhan komplementer pada ibu
hamil trimester I yang mengalami mual muntah .
Kata Kunci : Aromaterapi, Lemon, Ibu Hamil, Trimester Satu
ABSTRACT
Management of nausea and vomiting in pregnancy consists of non-
pharmacological pharmacology, and complications. Non-pharmacological
therapy is a type of complementary nursing therapy that can be used as an
intervention to treat nausea including lemon aromatherapy. The purpose of this
study is to prove the effect of lemon aromatherapy inhalation on the reduction of
nausea and vomiting in first trimester pregnant women in PMB Lestari in 2019.
This quantitative study uses an approach pre experimental one group pre test and
post test. The study population was the total number of trimester I pregnant
women who experienced nausea and vomiting by 22 people. The sampling
technique of this research was purposive sampling. Statistical tests using the
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Wilcoxon Test. The results of the analysis showed that there was no increase in
nausea and vomiting (0b), and persistent nausea and vomiting did not exist (0c).
The conclusion of the study is a decrease and there is an effect after inhalation of
lemon aromatherapy on nausea and vomiting in first trimester pregnant women.
Suggestions in the study are expected that health workers can provide lemon
aromatherapy inhalation as a complementary care for first trimester pregnant
women who experience nausea and vomiting.
Keywords: Aromatherapy, Lemon, Pregnant Women, First Trimes
PENDAHULUAN
Mual (nause) dan muntah (emesis
gravidarum) merupakan gejala yang
wajar dan sering didapatkan pada
kehamilan trimester I. Mual biasanya
terjadi pada pagi hari, tetapi dapat pula
timbul setiap saat dan malam hari1.
Mual muntah kehamilan dapat
berdampak serius bagi ibu dan janin.
Dampak tersering yang merugikan
janin akibat muntah yang parah adalah
kelahiran prematur dan berat badan
lahir rendah (BBLR)1. Ibu hamil yang
mempunyai riwayat penyakit lambung
(gastritis) dan pada saat hamil
mengalami mual muntah maka akan
memperburuk kesehatan jika mual
muntah tidak teratasi dengan baik2.
Menurut WHO (World Health
Organization) jumlah kejadian mual
dan muntah mencapai 12,5%dari
jumlah kehamilan di dunia
(WHO,2013).Di Amerika Serikat dan
Kanada sekitar 400.000 dan 350.000
wanita hamil mengalami kejadian mual
dan muntah setiap tahunnya. Di
Indonesia terdapat 50-90% kasus mual
dan muntah yang dialami oleh ibu
hamil2. Berdasarkan survey kedokteran
tahun 20123. Berdasarkan data Profil
Kesehatan Jawa Timur kejadian
hiperemesis gravidarum di Jawa
Timur sebesar 412.188 atau 70% dari
594.265 jumlah kehamilan di Jawa
Timur (DepKes RI, 2013). Di
KabupatenPonorogo tahun 2012 terdapat
14.304 Ibu hamil dan 71% atau 10.156 ibu
hamil mengalami emesis gravidarum.
Mual dan muntah selama
kehamilan biasanya disebabkan oleh
perubahan dalam sistem endokrin yang
terjadi selama kehamilan, terutama
disebabkan oleh peningkatan fluktuasi
kadar HCG (Hormon Chorionic
Gonadotropin) khususnya karena
periode mual dan muntah gestasional
yang paling umum adalah usia 12-16
minggu pertama yang pada saat itu
HCG mencapai kadar tertingginya4.
Penatalaksanaan mual dan muntah
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pada kehamilan terdiri atas
farmakologi non farmakologi, dan
komplemeter. Terapi non farmakologi
dilakukan dengan cara pengaturan diet,
dukungan emosional dan akupresur.
Terapi non farmakologi merupakan
jenis terapi keperawatan komplementer
yang dapat digunakan sebagai
intervensi untuk mengatasi mual
diantaranya aromaterapi lemon5
Aromaterapi ini berasal dari kata
aroma yang berarti harum atau wangi,
dan terapy yang dapat diartikan
sebagai cara pengobatan atau
penyembuhan. Sehingga aromaterapi
dapat diartikan sebagai suatu cara
perawatan tubuh atau penyembuhan
penyakit dengan menggunakan minyak
esensial.6
Ketika minyak essensial dihirup,
molekul masuk ke rongga hidung dan
merangsang sistem limbik di otak.
Sistem limbik adalah daerah yang
mengaruhi emosi dan memori serta
secara langsung terkait dengan adrenal,
kelenjar hipofisis, hipotalamus, bagian-
bagian tubuh yang mengatur denyut
jantung, tekanan darah, stress, memori,
keseimbangan hormon, dan
pernafasan7.
Lemon minyak esensial (cirus
lemon) merupakan salah satu yang
paling banyak digunakan minyak
herbal dalam kehamilan dan dianggap
sebagai obat yang aman pada
kehamilan. Menurut sebuah studi, 40%
wanita telah menggunakan aroma
lemon untuk meredakan mual dan
muntah, dan 26,5% dari mereka telah
dilaporkan sebagai cara yang efektif
untuk mengurngi gejala mual muntah
pada ibu hamil trimester I1.
Menurut penelitian (Damarasri,
2017), minyak esensial berupa Citrus
lemon adalah salah satu minyak herbal
yang paling banyak digunakan pada
kehamilan dan dianggap sebagai obat
yang aman pada kehamilan. Menurut
salah satu studi dalam penelitian ini,
40% wanita telah menggunakan aroma
lemon untuk meredakan mual dan
muntah, dan 25% dari mereka telah
mengakui aromaterapi citrus adalah
cara yang efektif untuk mengontrol
gejala mual muntah2.
Dari hasil studi pendahuluan
sumber data sekunder yaitu melihat
buku catatan di BPM Lestari Solihati
pada bulan Maret 2019, didapatkan ibu
hamil yang melakukan pemeriksaan
kehamilan sebanyak 115 ibu hamil.
Diantaranya 37  ibu hamil yang
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trimester I,  40  ibu hamil  yang
trimester II, dan 38 ibu hamil trimester
III. Ibu hamil trimester I yang
mengalami mual muntah sebanyak 25
orang. Dan dilakukan wawancara 10
responden, 8 responden mengatakan
saat mual muntah menanganinya
dengan meminum obat dari tenaga
kesehatan, dan 2 orang responden
mengatakan mengetahui akan tetapi
belum pernah mencoba  aromaterapi
lemon hanya obat dari bidan saja.
apabila terdapat pasien dengan kondisi
mual muntah hanya diberi antiemesis
yaitu B6, dan ondansentron dan belum
pernah diberikan terapi komplomenter
berupa aromaterapi pada ibu hamil
trimester I yang mengeluh mual dan
muntah. Karena biasanya hanya mual
muntah karena hamil muda. Oleh karna
itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh
Pemberian Inhalasi Lemon Terhadap
Pengurangan Mual Muntah pada Ibu
Hamil Trimester I”.
METODE
Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan rancangan
penelitian analitik dan menggunakan
pendekatan pre eksperimental bentuk
one grup pretest and posttest.
Penelitian ini dilakukan dengan cara
memberikan pre test (pengamatan
awal) terlebih dahulu sebelum
diberikan intervensi, setelah diberikan
intervensi kemudian dilakukan post
test (pengamatan akhir)8
Intervensi yang dilakukan ini
berupa pemberian terapi dengan teknik
inhalasi aromaterapi lemon selama 4
hari berturut-turut yang dilakukan
dirumah masing-masing responden
dengan tata cara yaitu responden
diharuskan meneteskan 2-3 tetes
minyak esensial aromaterapi lemon
pada satu buah tissu/kapas kemudian
menghirup aromaterapi tersebut
sebanyak 3 kali pernapasan dan
diulangi kembali 5-10 menit kemudian
bila ibu masih mengalami mual dan
muntah, lakukan kembali hingga mual
muntah sudah tidak dirasakan kembali
pada pagi hari.
Populasi dalam penelitian ini
adalah jumlah keseluruhan ibu hamil
trimester I yang mengalami mual
muntah sebanyak 22 orang di PMB
Lestari Cileungsi-Bogor pada bulan
Juni tahun 2019.Untuk mengetahui
besar sampel maka rumus yang
digunakan dalam pengambilan sampel
adalah rumus uji hipotesis beda rata-
rata berpasangan, Untuk
mengantisipasi terjadinya sampel yang
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drop out maka besar sampel dari hasil
perhitungan ditambahkan 10%
sehingga besar sampel yang
dibutuhkam 22 orang.
Teknik sampling yang digunakan
pada penelitian ini yaitu purposive
sampling. Teknik purposive ini yaitu
purposive sampling. Teknik purposive
sampling ini pengambilan sampel
didasarkan pada suatu pertimbangan
tertentu yang dibuat oleh penelitian
sendiri. Adapun kriteria sampel
meliputi kriteria inklusi dan kriteria
eksklusi, yaitu kriteria tersebut
menentukan dapat dan tidaknya sampel
yang digunakan.
Analisis Bivariat menggunakan Uji
Wilcoxon,adalah alternatif untuk Uji T
data berpasangan ( t-paired ), dimana
Uji Wilcoxon data harus dilakukan
pengurutan kemudian baru di proses.
Uji Wilcoxon adalah Uji hipotesis
Komparatif Numerik untuk data yang
berdistribusi tidak normal. Hal ini
untuk mengetahui dan memastikan
apakah terdapat pengaruh suatu
perlakuan sebelum dan sesudah
terhadap responden.
HASIL
Analisis Univariat
Responden penelitian adalah ibu
hamil trimester I yang mengalami mual
muntah di PMB Lestari Solihati tahun
2019. Pengambilan data dilakukan
selama 1 bulan, ibu hamil trimester I
yang memenuhi kriteria inklusi
penelitian sebanyak 22 orang diberikan
aromaterapi lemon. Nilai rata-rata skor
frekuensi yang diperoleh berdasarkan
penelitian yang dilakukan dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:
Tabel 1
Rata-rata skor frekuensi mual muntah
pada ibu hamil trimester 1 sebelum
pemberian inhalasi aromaterapi lemoh
di BPM Lestari Cileungsi-Bogor Tahun
2019
Variabel N Mean SD
Skor
frekuensi
mual muntah
sebelum
intervensi
22 13,68 5,084
Menunjukan bahwa hasil pengukuran skor
frekuensi mual muntah pada ibu hamil dari
22 responden sebelum diberikan inhalasi
aromaterapi lemon diketahui rata-rata skor
frekuensi mual muntah pada ibu hamil
adalah 13,68 (SD: 5,084) ( SE: 1,084).
Tabel 2
Rata-rata skor frekuensi mual
muntah pada ibu hamil trimester 1
setelah pemberian inhalasi
aromaterapi lemoh di BPM Lestari
Cileungsi-Bogor Tahun 2019
Variabel N Mean SD
Skor
frekuensi
mual muntah
setelah
intervensi
22 6,18 3,034
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Variabel N Mean SD
Skor
frekuensi
mual muntah
setelah
intervensi
22 6,18 3,034
Menunjukan bahwa hasil pengukuran
skor frekuensi mual muntah pada ibu
hamil dari 22 responden setelah
diberikan inhalasi aromaterapi lemon
diketahui rata-rata skor frekuensi mual
muntah pada ibu hamil adalah 6,18
(SD: 3,034) (SE: 0,647).
Analisis Bivariat
Analisa bivariat bertujuan untuk
melihat hubungan antara 2 variabel
yaitu variabel independen dengan
variabel dependen. Analisa bivariat
pada peneliti ini dilakukan untuk
mengetahui  pengaruh pemberian
inhlasi aroma terapi lemon terhadap
pengurangan mual muntah pada ibu
hamil trimester 1 di BPM lestari tahun
2019.
Tabel 3
Analisa pengaruh pemberian inhlasi
aroma terapi lemon terhadap
pengurangan mual muntah pada ibu
hamil trimester 1 di BPM lestari tahun
2019.
Median
(Miimum-
Maksimum)
Nilai
p
Sebelum
Pemberian
Aromaterapi
Lemon
11,43 (7-30) 0,000
Median
(Miimum-
Maksimum)
Nilai
p
Setelah
Pemberian
Aromaterapi
Lemon
4,84 (3-16)
Berdasarkan tabel 3 menunjukan
sebanyak 22 responden mengalami
pengurangan mual muntah pada ibu
hamil trimester I dan responden yang
mengalami kenaikan mual muntah
tidak ada (0b), serta responden yang
menetap mual muntah tidak ada (0c).
Negative Ranks menunjukan bahwa
total seluruh responden mengalami
pengurangan mual muntah pada ibu
hamil trimester I.dan  hasil nilai
signifikansi didapatkan nilai sebesar
0,000 (p Value) yang berarti ada
pengaruh pemberian inhlasi aroma
terapi lemon terhadap pengurangan
mual muntah pada ibu hamil trimester
1 di PMB Lestari tahun 2019.
PEMBAHASAN
Setelah diberikan aromaterapi
lemon maka diperoleh hasil rata – rata
pengurangan  mual muntah sesudah
diberikan aromaterapi lemon yaitu
6,18. Hasil ini menunjukkan bahwa
rata-rata skor frekuensi mual muntah
22 responden sebelum dan sesudah
pemberian inhalasi lemon memiliki
pengaruh yang signifikan, sehingga
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dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pemberian inhalasi lemon untuk
mengurangi mual muntah pada ibu
hamil trimester1 jika diberikan
aromaterapi lemon secara teratur.
Berdasarkan hal diatas penelitian
berasumsi peneliti, setelah dilakukan
tindakan aromaterapi lemon pada ibu
hamil trimester pertama yang
mengalami mual muntah didapati hasil
adanya penurunan rata-rata frekuensi
mual muntah, hal ini disebabkan
prosedur tindakan yang dilakukan saat
melakukan tindakan tersebut telah
sesuai dengan yang tertera di SOP
tindakan pemberian inhalasi
aromaterapi lemon, sehingga dengan
penekanan yang benar tersebut akan
merangsang pelepasan hormon beta-
endorphin, dimana hormon ini yang
akan menurunkan produksi rangsangan
muntah, sehingga keluhan mual
muntah responden berkurang.
Hasil uji statistik menunjukan ada
pengaruh pemberian inhalasi
aromaterapi lemon terhadap score mual
muntah pada ibu hami trimester I.
Terlihat nilai rata-rata perngaruh antara
sebelum dan sesudah dilakukan
pemberian inhalasi aromaterapi lemon.
Hal ini berarti ada pengaruh yang
signifikan pada skor mual muntah
sebelum menghirup aromaterapi lemon
dengan setelah menghirup aromaterapi
lemon. Perngaruh skor mual muntah
ini memberikan gambaran bahwa
adanya efek dari aromaterapi lemon
terhadap mual muntah yang terjadi
pada ibu hamil trimester I yang
mengalami pengurangan sehingga ibu
merasa lebih rileks dan keluhan yang
dialami berkurang.
Aromaterapi lemon memiliki bau
yang segar sehingga dapat
menyebabkan siapapun yang
menghirupnya akan lebih tenang dan
rileks, terlebih untuk ibu hamil sendiri
dapat membantu untuk mengurangi
keluhan mual. Pengurangan
aromaterapi lemon ini diberikan pada
ibu hamil trimester I agar mampu
membantu ibu melewati masa
kehamilannya dengan baik karena
memberikan pengaruh dalam
menurunkan mual muntah yang
dialami. Jika penghirupannya dengan
benar serta melaksanakannya secara
teratur terbukti mampu untuk
memelihara serta menurunkan mual
muntah pada ibu hamil trimester I,
selain itu aromaterapi dapat juga
bermanfaat untuk kebugaran tubuh,
kesegaran, rileksasi, dan rasa nyaman
sehingga membuat ibu hamil
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merasakan semangat untuk menjaga
kesehatan ibu maupun janinnya.
SIMPULAN
1. Terjadi penurunan mual muntah
pada ibu hamil setelah pemberian
inhalasi aromaterapi lemon. Dari
Responden yang mengikuti
penelitian, sebanyak 22 responden
mengalami penurunan mual
muntah, responden yang
mengalami kenaikan mual muntah
tidak ada, dan responden yang
mengalami mual muntah tetap
hasilnya tidak ada.
2. Dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada pengeruh
sebelum dan setelah pemberian
inhalasi aromaterapi lemonterhadap
pengurangan mual muntah ibu
hamil trimester I di PMB Lestari
Cileungsi-Bogor  tahun 2019.
SARAN
Berdasarkan pelaksanaan dan hasil
penelitian diharapkan agar petugas
kesehatan dapat memberikan inhalasi
aromaterapi lemon pada ibu hamil
trimester I yang mengalami mual
muntah sebagai prosedur dalam
pelayanan dan memberikan konseling
mengenai aromaterapi lemon kepada
ibu hamil trimester I. Agar masyarakat
dapat meningkatkan pemahaman dan
wawasan serta dapat menjadi bahan
acuan dan dapat diterapkan mengenai
non farmakologi.
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